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PRAKATA 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga penyusunan Buku Ajar Perawatan Keluarga ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ajar ini disusun sebagai salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan materi pembelajaran yang komprehensif 

mengenai konsep dan aplikasi perawatan yang berfokus pada unit keluarga. 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran 

sentral dalam menentukan status kesehatan anggotanya. Perawatan keluarga 

tidak hanya berfokus pada individu yang sakit, tetapi mencakup seluruh 

anggota keluarga dalam konteks lingkungan fisik, sosial, budaya, dan spiritual 

mereka. Pemahaman yang mendalam mengenai dinamika keluarga, tahap 

perkembangannya, serta intervensi keperawatan yang tepat sangatlah krusial 

bagi tenaga kesehatan, khususnya perawat, bidan, dan tenaga kesehatan 

masyarakat lainnya. 

Buku ajar ini dirancang untuk memberikan landasan teori dan panduan 

praktis dalam melakukan asuhan keperawatan keluarga. Pembahasan meliputi 

konsep dasar perawatan keluarga, teori dan model yang relevan, pengkajian 

keluarga, diagnosis keperawatan keluarga, perencanaan intervensi, 

implementasi, hingga evaluasi asuhan keperawatan pada berbagai tingkat usia 

dan kondisi kesehatan dalam konteks keluarga. Kami berusaha menyajikan 

materi secara sistematis, jelas, dan dilengkapi dengan contoh kasus relevan 

untuk mempermudah pemahaman pembaca. Kami berharap buku ajar ini 

dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat dan berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan keluarga di Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa buku ajar ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat 

kami harapkan demi perbaikan di masa mendatang. Ucapan terima kasih kami 

sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan 

kontribusi dalam penyelesaian buku ajar ini. 
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BAB 1  
KONSEP DASAR KELUARGA 
 
 
 
 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendasar mengenai 

konsep dasar keluarga. Secara spesifik, materi ini akan menguraikan: 

1. Definisi keluarga 

2. Struktur keluarga 

3. Fungsi-fungsi utama keluarga 

4. Faktor-faktor yang memengaruhi dinamika dan fungsi keluarga 

5. Peran dan tanggung jawab dalam unit keluarga 

6. Tahapan dalam siklus perkembangan keluarga 

7. Tantangan-tantangan umum yang dihadapi keluarga 

 

B. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit sosial fundamental dan universal yang menjadi 

fondasi utama dalam struktur masyarakat. Ia adalah lingkungan pertama 

tempat seorang individu mengenal dunia, belajar nilai-nilai, norma, serta 

mengembangkan identitas diri. Sebagai institusi sosial terkecil, keluarga 

memegang peranan sentral tidak hanya dalam membentuk karakter dan 

perkembangan pribadi anggotanya, tetapi juga dalam menjaga 

keberlangsungan dan stabilitas tatanan sosial yang lebih luas. Di hampir 

setiap kebudayaan dan peradaban, konsep keluarga diakui sebagai wadah 

utama untuk pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti kasih sayang, 

perlindungan, sosialisasi, dan dukungan emosional maupun material. 

Meskipun bentuk dan strukturnya dapat bervariasi antarbudaya dan 

sepanjang waktu, esensi keluarga sebagai tempat bertumbuh, berbagi, dan 

saling terhubung secara mendalam tetaplah konstan. Memahami konsep 

dasar keluarga menjadi krusial karena ia menyentuh berbagai aspek 
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kehidupan manusia, mulai dari hubungan personal, pola pengasuhan, 

pewarisan budaya, hingga fungsi ekonomi dan reproduksi. Pemahaman yang 

komprehensif mengenai konsep dasar keluarga ini penting untuk berbagai 

disiplin ilmu sosial dan kemanusiaan, serta relevan bagi individu dalam 

memahami dinamika kehidupan bermasyarakat. 

 

C. DEFINISI KELUARGA 

Definisi dan pemahaman tentang keluarga tidaklah tunggal, melainkan 

beragam tergantung pada lensa analisis yang digunakan. Berikut beberapa 

definisi keluarga dari berbagai sudut pandang, termasuk Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) sebagai representasi pemahaman linguistik, perspektif 

sosiologi dan psikologi sebagai kajian ilmu sosial, serta peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia sebagai kerangka hukum. 

1. Definisi keluarga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Sebagai rujukan utama bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) menyajikan beberapa definisi "keluarga" yang 

menunjukkan kompleksitas konsep ini. Secara fundamental, KBBI 

mengidentifikasi keluarga sebagai "satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar dalam masyarakat" dan "lembaga terkecil" (umumnya terdiri 

dari bapak, ibu, dan anak-anaknya), yang menggarisbawahi peran 

esensialnya sebagai fondasi struktur sosial di Indonesia. 

Lebih spesifik, KBBI menguraikan makna "keluarga" mencakup: 

a. Keluarga inti: paling umum dipahami sebagai "ibu bapak beserta 

anak-anaknya (seisi rumah)" atau "ayah, ibu, dan anak-anak seisi 

rumah". Konsep ini merujuk pada orang tua dan anak-anak mereka 

yang tinggal bersama, yang juga diperkuat oleh sumber lain. 

b. Tanggungan serumah: makna meluas menjadi "orang seisi rumah 

yang menjadi tanggungan", mencakup individu yang bergantung 

secara ekonomi pada kepala keluarga, terlepas dari ikatan darah atau 

perkawinan. 

c. Kekerabatan luas: merujuk pada "sanak saudara", yaitu jaringan 

kekerabatan yang lebih luas (keluarga besar), termasuk kakek, 

nenek, paman, bibi, dan sepupu. 

Rangkaian definisi dalam KBBI ini, dari inti hingga kerabat luas dan 

tanggungan, menunjukkan bahwa makna "keluarga" bersifat 
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multifaset. Pemahamannya dalam masyarakat Indonesia sangat 

bergantung pada konteks sosial dan budaya penggunaannya. 

2. Definisi keluarga dari perspektif sosiologi 

Dalam perspektif sosiologi, keluarga adalah unit sosial terkecil dan 

fundamental (Rustina, 2014) masyarakat, esensial bagi pembentukan 

individu dan tatanan sosial, yang dasarnya adalah ikatan sosial melalui 

hubungan darah, perkawinan, atau adopsi (Bahri, 2014). Sosiologi 

menekankan fungsi krusial keluarga, termasuk perannya sebagai: 

a. Pranata sosial dasar universal yang memenuhi kebutuhan esensial 

(hidup, emosional) dan menjadi pusat bagi fungsi lembaga sosial 

lainnya. 

b. Wadah sosialisasi primer melalui interaksi intens dan hubungan 

emosional intim. 

c. Agen penciptaan dan pemeliharaan budaya bersama, serta 

pendorong perkembangan anggota secara menyeluruh (fisik, 

mental, emosional, sosial), sebagaimana ditekankan ahli seperti 

Duvall & Logan dan Friedman. 

Secara struktural, sosiologi mengakui keragamannya, membedakan 

antara: 

a. Keluarga inti (batih): ayah, ibu, dan anak. 

b. Keluarga luas (extended): melibatkan kerabat lain. 

c. Sistem berbasis ikatan darah (konsanguinal) atau hubungan 

perkawinan (conjugal). 

Beberapa ciri khas yang diidentifikasi (misalnya oleh Iver dan Page) 

meliputi hubungan perkawinan, kelembagaan formal, sistem tata nama, 

provisi ekonomi untuk anak, dan tempat tinggal bersama (Rustina, 2014). 

UNESCO menambahkan perspektif institusi biososial (minimal dua 

dewasa berbeda jenis kelamin, terikat perkawinan, +/- anak) untuk 

pemenuhan kebutuhan lahir batin (Bahri, 2014). Secara ringkas, sosiologi 

keluarga mengkaji realitas lembaga primer ini, interaksi di dalamnya, dan 

hubungannya dengan struktur sosial. Meskipun definisi spesifik dari para 

ahli bervariasi, konsensusnya terletak pada peran fundamental keluarga 

dalam proses sosialisasi dan transmisi budaya. 
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3. Definisi keluarga dari perspektif psikologi 

Dari sudut pandang psikologi, definisi "keluarga" berpusat pada 

interaksi, hubungan emosional, dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan 

psikologis individu. Psikologi keluarga memahami dinamika ini, 

termasuk pola interaksi antar generasi dan dampaknya pada kondisi 

kejiwaan anggota keluarga. 

Beberapa konsep dan fungsi kunci psikologis meliputi: 

a. Fungsi instrumental & ekspresif: pemenuhan kebutuhan praktis 

(instrumental) dan emosional (ekspresif) dalam rumah tangga 

(terikat darah/perkawinan). 

b. Resiliensi keluarga: kemampuan menghadapi tantangan dan 

mempertahankan fungsi positif, krusial untuk membentuk generasi 

tangguh. 

c. Keluarga sakinah: konsep (relevan di Indonesia) tentang keluarga 

yang tenang, bahagia, dan sejahtera lahir-batin. 

Secara definitif, psikologi memandang keluarga sebagai: 

a. Kelompok individu terikat perkawinan/darah dengan struktur & 

budaya. 

b. Masyarakat terkecil (minimal suami-istri, anak) atau ikatan sah pria-

wanita yang tentram (arti sempit). 

c. Inti kekerabatan & reproduksi domain domestik antar generasi 

(membedakannya dari rumah tangga). 

Sebagai bidang ilmu dan pendekatan terapan, psikologi keluarga 

mempelajari kejiwaan serta tingkah laku individu dalam konteksnya 

dan efektif mengatasi masalah melalui pemahaman peran, 

komunikasi, tahapan hidup, serta resiliensi (Aprilyani et al., 2023). 

Terapi keluarga sering digunakan sebagai intervensi sistemik untuk 

meningkatkan kesejahteraan. 

4. Definisi keluarga menurut Undang-Undang dan Peraturan di Indonesia 

Definisi "keluarga" dalam peraturan perundang-undangan Indonesia 

menunjukkan variasi signifikan dan sangat bergantung pada konteks 

hukum spesifik dari masing-masing peraturan. Meskipun beragam, 

konsep "unit terkecil dalam masyarakat" sering muncul sebagai dasar, 

namun dengan komposisi anggota yang berbeda-beda. Berikut adalah 
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beberapa contoh variasi definisi berdasarkan konteks hukumnya: 

a. Konteks kependudukan dan pembangunan keluarga: umumnya 

merujuk pada keluarga inti atau orang tua tunggal. 

• UU 52/2009 dan PP 21/1994 mendefinisikan keluarga sebagai 

suami-istri; atau suami, istri, dan anaknya; atau ayah dan 

anaknya; atau ibu dan anaknya. 

• PP 29/2019 dan PP 44/2017 menggunakan definisi serupa 

namun menambahkan keluarga sedarah dalam garis lurus ke 

atas/bawah hingga derajat ketiga. 

b. Konteks tunjangan dan fasilitas negara: fokus cenderung pada 

hubungan perkawinan dan anak yang masih dalam tanggungan. 

• Berbagai Peraturan Presiden (misal: Perpres 36/2014, 18/2018, 

88/2010) mendefinisikan keluarga sebagai istri/suami dan anak 

tanggungan. 

• PP 57/2003 dan PP 24/2003 merujuk pada keluarga inti 

(suami/istri dan anak) dari pelapor/saksi. 

c. Konteks perlindungan anak: mengadopsi definisi yang lebih inklusif 

untuk mengakomodasi pengasuh utama anak. 

• UU 11/2012 dan PP 65/2015 mendefinisikan keluarga sebagai 

orang tua (ayah, ibu) dan/atau anggota keluarga lain yang 

dipercaya oleh anak. 

d. Konteks hubungan darah dan kekerabatan: definisi bervariasi 

berdasarkan derajat kekerabatan yang relevan. 

• PP 25/2011 fokus pada hubungan darah garis lurus ke 

atas/bawah dan menyamping derajat kesatu. 

• PP 35/2020 dan UU 12/2022 menggunakan cakupan lebih luas, 

mencakup hubungan darah hingga derajat ketiga, hubungan 

perkawinan, atau orang yang menjadi tanggungan saksi/korban. 

e. Konteks pendidikan: keluarga juga diakui perannya dalam ranah 

lain. 

• UU 20/2003 (Sisdiknas) menyebut keluarga sebagai jalur 

pendidikan informal yang penting untuk pengembangan watak 

dan kepribadian. 

Secara keseluruhan, keragaman definisi hukum ini mencerminkan 
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tujuan spesifik setiap peraturan. Fokusnya bisa pada unit demografis 

dasar, tanggungan ekonomi, jejaring pengasuhan anak, hubungan 

kekerabatan spesifik, atau bahkan peran edukatif keluarga dalam 

masyarakat Indonesia. 

 

D. STRUKTUR KELUARGA 

Konsep keluarga tidak terbatas pada satu bentuk atau struktur. Berbagai 

jenis keluarga ada dalam masyarakat, masing-masing dengan karakteristik dan 

dinamikanya sendiri. 

1. Keluarga inti (Nuclear Family) 

Keluarga inti terdiri dari orang tua dan anak-anak mereka yang 

serumah sering dianggap sebagai bentuk tradisional, terutama di Barat. 

Struktur ini dapat memfasilitasi ikatan kuat dan lingkungan suportif bagi 

kesejahteraan anggotanya, namun hanyalah salah satu dari beragam 

bentuk keluarga valid yang ada saat ini. 

2. Keluarga besar (Extended Family) 

Melampaui keluarga inti, keluarga besar mencakup kerabat lain 

(seperti kakek-nenek, paman, bibi, sepupu), menciptakan jaringan 

dukungan luas yang lazim di banyak budaya. Struktur ini penting untuk 

berbagi tanggung jawab, jaring pengaman, pelestarian tradisi, dan secara 

historis merupakan unit sosial fundamental dengan hidup serta sumber 

daya bersama. 

3. Keluarga tunggal (Single-Parent Family) 

Dipimpin satu orang tua yang membesarkan anak sendiri, keluarga 

tunggal menghadapi tantangan unik namun menonjolkan pentingnya 

adaptabilitas, kemandirian mengelola tanggung jawab, dan resiliensi. 

Kemampuan orang tua tunggal menyediakan dukungan emosional serta 

finansial membuktikan keragaman cara keluarga dapat berfungsi dan 

berkembang dengan baik. 

4. Keluarga campuran (Blended Family) 

Keluarga campuran terbentuk dari penyatuan individu yang telah 

memiliki anak dari hubungan sebelumnya. Integrasi unit keluarga ini 

membutuhkan adaptabilitas, komunikasi terbuka, dan kemauan 

membangun peran serta hubungan baru, sekaligus menunjukkan 

ketahanan ikatan keluarga dalam menghadapi perubahan keadaan. 
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5. Struktur keluarga lainnya 

Selain jenis-jenis keluarga yang disebutkan di atas, ada juga struktur 

keluarga lain yang semakin diakui dalam masyarakat kontemporer. Ini 

termasuk: 

a. Keluarga tanpa anak (Childless Family): Pasangan yang hidup 

bersama tanpa anak, seringkali fokus pada karier atau pilihan gaya 

hidup. 

b. Keluarga dengan kepala rumah tangga kakek-nenek (Grandparent 

Family): kakek-nenek yang mengambil tanggung jawab utama 

dalam membesarkan cucu-cucu mereka, seringkali karena tidak 

adanya orang tua. 

c. Keluarga dengan orang tua sesama jenis (Same-Sex Parent Family): 

meningkatnya pengakuan, penelitian, dan visibilitas keluarga 

dengan orang tua sesama jenis di mana anak dibesarkan oleh dua 

orang tua berjenis kelamin sama mencerminkan norma sosial yang 

berkembang serta pemahaman yang lebih luas tentang apa yang 

membentuk sebuah keluarga. 

d. Keluarga poligami (Polygamous Family): keluarga yang melibatkan 

pernikahan satu orang dengan banyak pasangan. Poligini (satu 

suami dengan banyak istri) lebih umum daripada poliandri (satu istri 

dengan banyak suami). 

e. Keluarga komunal (Communal Family): kelompok individu yang 

tidak selalu memiliki hubungan darah tetapi tinggal bersama dan 

berbagi sumber daya. 

f. Keluarga pilihan (Chosen Family): keluarga yang didefinisikan 

secara subjektif merujuk pada jaringan ikatan erat di mana individu 

menganggap satu sama lain sebagai keluarga, terlepas dari 

hubungan darah atau perkawinan; pendekatan ini mengakui persepsi 

dan pengalaman hidup individu sebagai pusat identifikasi keluarga. 

 

E. FUNGSI-FUNGSI UTAMA KELUARGA 

Keluarga memainkan sejumlah fungsi penting dalam masyarakat, yang 

berkontribusi pada kesejahteraan individu dan stabilitas sosial. 
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1. Reproduksi 

Secara tradisional, salah satu fungsi utama keluarga adalah untuk 

menghasilkan keturunan, memastikan kelanjutan masyarakat. Fungsi ini 

telah berevolusi seiring dengan perubahan norma-norma sosial dan 

kemajuan dalam teknologi reproduksi. 

2. Sosialisasi 

Keluarga memainkan peran krusial sebagai agen sosialisasi utama, 

terutama pada masa kanak-kanak awal. Melalui keluarga, anak-anak 

mempelajari norma, nilai, perilaku, dan keterampilan sosial, serta 

menanamkan nilai dan tradisi budaya, yang semuanya diperlukan agar 

dapat berfungsi dengan baik dalam masyarakat. 

3. Dukungan ekonomi 

Sebagai unit ekonomi, keluarga berfungsi menyediakan kebutuhan 

dasar anggotanya seperti makanan, tempat tinggal, dan pakaian. Baik 

secara historis maupun saat ini, keluarga memainkan peran penting dalam 

produksi dan konsumsi ekonomi, dengan kecenderungan pendapatan 

ganda (dual income) yang semakin umum di masyarakat modern. 

4. Dukungan emosional dan afeksi 

Keluarga adalah sumber utama dukungan emosional (mencakup 

cinta, perhatian, rasa memiliki), yang vital untuk kesejahteraan mental, 

stabilitas, dan kemampuan mengatasi tantangan hidup. Fungsinya 

melampaui kebutuhan fisik, dengan peran krusial dalam aspek 

emosional, sosial, dan perkembangan yang membentuk individu serta 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. 

5. Perlindungan dan perawatan 

Keluarga bertanggung jawab untuk melindungi anggota-

anggotanya, terutama anak-anak dan mereka yang rentan, serta 

memberikan perawatan selama sakit atau disabilitas. Secara historis, 

keluarga merupakan sumber utama perawatan di masa lalu ketika 

institusi pemerintah belum berkembang. 

6. Pengembangan keterampilan hidup dan pembentukan karakter 

Keluarga adalah lingkungan pertama di mana anak-anak belajar 

sopan santun, kepatuhan, suka menolong, dan peduli terhadap orang lain. 

Keluarga juga berperan dalam menumbuhkan karakter, mengajarkan 

tentang cinta dan kebajikan, serta perkembangan moral. Selain itu, 



Buku Ajar Perawatan Keluarga | 9 

keluarga membantu mengembangkan keterampilan hidup penting seperti 

pemecahan masalah dan komunikasi. 

 

F. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI DINAMIKA DAN 

FUNGSI KELUARGA 

1. Pengaruh budaya terhadap norma dan nilai keluarga 

Budaya sangat membentuk ekspektasi keluarga (terkait perkawinan, 

pengasuhan, gender, generasi) dan diwariskan utamanya melalui 

keluarga sebagai agen transmisi. Norma budaya spesifik, seperti dalam 

tradisi Jawa, terbukti dapat menentukan dinamika kekuasaan dan peran 

dalam rumah tangga. 

2. Faktor ekonomi dan dampaknya terhadap kehidupan keluarga 

Stabilitas ekonomi, kemiskinan, dan pola kerja sangat menentukan 

kesejahteraan, tingkat stres, dan akses sumber daya keluarga. Kesulitan 

finansial, termasuk beban pasca-perceraian (Rustina, 2014), menghambat 

pemenuhan kebutuhan dasar, memicu ketegangan, dan mengganggu 

kualitas hubungan keluarga. 

3. Pengaruh sosial terhadap peran dan hubungan keluarga 

Perubahan sosial seperti urbanisasi, peningkatan partisipasi kerja 

perempuan, dan pergeseran norma mengubah struktur serta peran 

keluarga, seringkali mendorong dinamika modern seperti hubungan 

suami-istri lebih egaliter, usia nikah lebih lambat, jumlah anak lebih 

sedikit, dan tingkat perceraian lebih tinggi (Samsudin, 2016). Selain itu, 

interaksi sosial eksternal memengaruhi perilaku individu dan hubungan 

internal keluarga, sementara perubahan sosial itu sendiri dapat 

menciptakan kesenjangan antar generasi dalam nilai dan perilaku, yang 

berpotensi menyulitkan komunikasi keluarga (Samsudin, 2016). 

4. Peran agama dalam kepercayaan dan praktik keluarga 

Keyakinan dan nilai agama sangat memengaruhi pembentukan, 

praktik, dan moralitas keluarga, sekaligus menjadikan keluarga wahana 

utama pewarisan nilai-nilai tersebut kepada anak. Perspektif Islam, 

misalnya, menekankan keluarga sebagai ikatan suci dengan tujuan 

perkawinan spesifik (menjaga kehormatan, keturunan, rumah tangga 

harmonis) (Samsudin, 2016), sementara Kekristenan (merujuk Kolose 

3:18-21) menggarisbawahi peran dan tanggung jawab anggota keluarga 
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(istri tunduk, suami mengasihi, anak taat) (Jawa et al., 2025). Esensinya, 

agama menyediakan kerangka moral dan etika kuat yang membimbing 

kehidupan berkeluarga. 

 

G. PERAN DAN TANGGUNG JAWAB DALAM UNIT KELUARGA 

Setiap anggota keluarga memainkan peran dan memiliki tanggung jawab 

yang berbeda dalam unit keluarga. Peran-peran ini seringkali dipengaruhi oleh 

usia, tahap kehidupan keluarga, dan norma-norma sosial yang berlaku. 

1. Peran dan tanggung jawab orang tua 

Secara tradisional, orang tua memegang tanggung jawab luas dalam 

membesarkan anak, mencakup aspek instrumental (misalnya penyediaan 

sumber daya, keputusan) dan afektif (dukungan emosional). Namun, 

peran ini terus berevolusi, kini berkembang menuju pembagian tanggung 

jawab lebih merata dan ekspektasi kemitraan setara antara ayah dan ibu 

dalam memimpin, memenuhi kebutuhan, serta mengasuh keluarga. 

2. Peran dan tanggung jawab anak 

Secara tradisional, anak-anak diharapkan untuk mematuhi orang tua, 

mengikuti aturan, mengerjakan pekerjaan rumah, dan membantu 

pekerjaan rumah tangga. Namun, anak-anak juga semakin dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan keluarga. Peran anak juga mencakup 

pengembangan keterampilan hidup mereka secara fisik, emosional, 

pendidikan, dan sosial. 

3. Peran anggota keluarga lain 

Kakek-nenek seringkali membantu dalam mengasuh cucu dan 

melakukan pekerjaan rumah tangga. Anggota keluarga besar lainnya juga 

dapat memberikan dukungan dan bantuan dalam beberapa budaya. 

 

H. TAHAPAN DALAM SIKLUS PERKEMBANGAN KELUARGA 

Siklus perkembangan keluarga umumnya dibagi menjadi beberapa 

tahapan yang masing-masing memiliki ciri-ciri utama, tugas perkembangan 

yang perlu dicapai, dan potensi tantangan yang mungkin dihadapi. 

1. Pembentukan keluarga (pacaran dan pernikahan awal) 

Tahap awal keluarga, dimulai pasca-pernikahan, fokus pada 

adaptasi pasangan terhadap satu sama lain serta peran dan tanggung 

jawab baru. Tugas perkembangan kunci meliputi membangun ikatan 
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marital yang kuat, komunikasi efektif, visi keluarga, serta harmonisasi 

relasi eksternal (dengan keluarga asal/sosial). Keberhasilan melewati 

potensi tantangan (seperti kesulitan penyesuaian, konflik peran/finansial, 

tekanan eksternal) sangat menentukan fondasi keluarga di masa depan. 

2. Keluarga dengan anak kecil 

Tahap awal pengasuhan (anak lahir - ~2,5 tahun) secara drastis 

mengubah fokus keluarga seiring adaptasi pada peran orang tua. Tugas 

utamanya adalah memenuhi kebutuhan intensif anak sambil menjaga 

relasi pasangan dan menata ulang sumber daya (ruang, finansial), 

seringkali diwarnai tantangan stres pengasuhan, potensi konflik 

pasangan, serta kesulitan menyeimbangkan berbagai kebutuhan. 

3. Keluarga dengan anak usia sekolah 

Tahap keluarga dengan anak usia sekolah (~6-12 tahun) ditandai 

meluasnya interaksi anak dengan dunia luar, menggeser fokus keluarga 

pada pendidikan dan sosialisasi anak. Tugas utama orang tua meliputi 

dukungan terhadap kemajuan akademik serta sosial anak dan menjaga 

relasi pasangan, sambil mengelola finansial keluarga. Potensi tantangan 

mencakup isu terkait anak (akademik, perilaku), kesulitan komunikasi 

(orang tua-anak), dan menyeimbangkan tuntutan kerja serta keluarga 

yang makin kompleks. 

4. Keluarga dengan remaja 

Tahap keluarga dengan remaja (~13-20 tahun) melibatkan pencarian 

identitas dan dorongan kemandirian anak yang mengubah komunikasi, 

menuntut keluarga untuk menyeimbangkan kebebasan-tanggung jawab, 

menjaga komunikasi terbuka, mendukung remaja, serta memelihara 

hubungan pasangan, sambil menghadapi potensi konflik generasi dan 

masalah perilaku remaja. 

5. Keluarga dewasa muda (anak meninggalkan rumah) 

Tahap 'launching' / 'sarang kosong' (dimulai saat anak pertama 

hingga terakhir meninggalkan rumah) menuntut orang tua beradaptasi 

dengan 'rumah sepi' dan membangun ulang relasi pasangan, sambil 

mendukung kemandirian anak dewasa serta bersiap peran baru 

(mertua/kakek-nenek). Potensi tantangan emosional (seperti kesepian, 

krisis paruh baya) dan perubahan fungsi/peran keluarga mungkin muncul 

pada tahap ini. 
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6. Keluarga usia pertengahan 

Pada tahap keluarga usia pertengahan (pasca anak meninggalkan 

rumah hingga pra-pensiun), fokus seringkali kembali pada relasi 

pasangan, meski bisa juga melibatkan tanggung jawab merawat orang tua 

lansia. Tugas utama meliputi menjaga kesehatan, memelihara relasi 

(dengan pasangan, anak dewasa, teman), dan persiapan pensiun, sambil 

menghadapi potensi tantangan seperti krisis personal (paruh baya, 

kesehatan), stres pengasuhan lansia, atau dinamika baru dengan anak 

dewasa. 

7. Keluarga usia lanjut 

Tahap akhir kehidupan keluarga (dimulai dari masa pensiun hingga 

akhir hayat) ditandai perubahan status menjadi pensiunan, potensi 

penurunan kesehatan fisik, kemungkinan kehilangan pasangan/teman, 

serta peran baru sebagai kakek/nenek. Tugas perkembangan utama 

adalah beradaptasi dengan perubahan fisik dan sosial, menjaga relasi 

bermakna (dengan anak/komunitas), dan melakukan refleksi hidup, 

sambil menghadapi potensi tantangan seperti masalah kesehatan kronis, 

keterbatasan fisik, kesepian akibat kehilangan, atau isu finansial pasca-

pensiun. 

 

I. TANTANGAN-TANTANGAN UMUM YANG DIHADAPI 

KELUARGA 

1. Tekanan keuangan dan kesulitan ekonomi 

Kesulitan ekonomi, seperti pengangguran, utang, dan biaya hidup 

yang meningkat, dapat menjadi sumber stres yang signifikan bagi 

keluarga dan memengaruhi kesejahteraan secara keseluruhan (Rustina, 

2014). Tekanan finansial dapat menyebabkan konflik, membatasi akses 

terhadap sumber daya, dan memengaruhi stabilitas keluarga. 

2. Konflik antar anggota dan masalah hubungan 

Konflik interpersonal adalah bagian normal dari kehidupan 

keluarga, tetapi konflik yang tidak terselesaikan dapat merusak hubungan 

dan kesejahteraan individu. Sumber konflik dapat bervariasi, termasuk 

perbedaan pendapat tentang pengasuhan anak, keuangan, nilai-nilai, dan 

masalah komunikasi.  
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3. Keseimbangan kehidupan kerja dan keluarga 

Menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga 

merupakan tantangan umum bagi banyak keluarga modern, terutama bagi 

keluarga dengan kedua orang tua bekerja dan orang tua tunggal. 

Kesulitan dalam membagi waktu dan energi antara pekerjaan dan 

keluarga dapat menyebabkan stres, kelelahan, dan ketegangan dalam 

hubungan keluarga. 

4. Dampak perubahan sosial terhadap keluarga 

Perubahan sosial yang cepat, seperti peningkatan tingkat perceraian 

(Rustina, 2014), perubahan peran gender, dan kemajuan teknologi, terus 

memengaruhi struktur dan dinamika keluarga (Samsudin, 2016). 

Keluarga perlu beradaptasi dengan perubahan ini, yang terkadang dapat 

menimbulkan tantangan baru dan memerlukan penyesuaian dalam norma 

dan praktik keluarga. 

 

J. RANGKUMAN 

Keluarga adalah konsep multifaset dengan definisi yang beragam 

(leksikal, sosiologis, psikologis, hukum, subjektif) dan struktur yang 

bervariasi melampaui model inti tradisional (mencakup keluarga luas, orang 

tua tunggal, campuran, dll.). Keluarga menjalankan fungsi vital seperti 

sosialisasi primer, dukungan ekonomi dan emosional, serta transmisi budaya 

dan agama, di mana dinamika dan fungsinya sangat dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti budaya, ekonomi, perubahan sosial, dan agama. Peran di 

dalamnya bersifat tradisional sekaligus berkembang, dengan kecenderungan 

pergeseran peran orang tua menuju kemitraan setara dan peran anak menuju 

partisipasi serta pengembangan diri, seiring perjalanan keluarga melalui 

tahapan siklus hidup yang khas (dari pembentukan hingga usia lanjut). Di 

sepanjang perjalanannya, keluarga menghadapi berbagai tantangan, baik 

internal (konflik, komunikasi) maupun eksternal (ekonomi, sosial), termasuk 

yang spesifik pada tiap tahapan atau akibat perubahan sosial. 
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K. EVALUASI 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan analisis dan argumen 

yang mendukung! 

1. Bagaimana definisi keluarga yang dominan atau yang paling sering 

diterima dalam suatu masyarakat (misalnya, yang sering muncul di media 

atau kebijakan formal) dapat memengaruhi persepsi dan perlakuan 

terhadap kelompok keluarga yang tidak sepenuhnya sesuai dengan 

definisi tersebut (misalnya, keluarga pilihan atau orang tua tunggal)? 

2. Bandingkan dan kontraskan potensi kekuatan serta kelemahan dari 

minimal dua struktur keluarga yang berbeda (contoh: keluarga inti vs 

keluarga luas, ATAU keluarga orang tua tunggal vs keluarga campuran) 

dalam konteks masyarakat Indonesia saat ini! 

3. Apakah menurut Anda bobot atau prioritas fungsi-fungsi utama keluarga 

(sosialisasi, ekonomi, emosi, transmisi budaya/agama) berubah seiring 

dengan tahapan siklus kehidupan keluarga? Berikan argumentasi Anda 

disertai contoh spesifik pada minimal dua tahapan yang berbeda! 

4. Pilih satu saja dari faktor berikut: Budaya ATAU Ekonomi ATAU 

Perubahan Sosial ATAU Agama. Jelaskan secara mendalam 

bagaimana faktor yang Anda pilih tersebut secara spesifik dapat 

membentuk ulang (atau justru mempertahankan) dinamika dan fungsi 

keluarga dalam konteks Indonesia kontemporer (Anda boleh merujuk 

pada observasi di lingkungan seperti Makassar jika relevan)! 

5. Bagaimana ekspektasi peran gender tradisional masih seringkali 

berbenturan atau bernegosiasi dengan aspirasi kesetaraan dalam 

pembagian tanggung jawab di banyak keluarga saat ini? Apa dampak dari 

ketegangan atau negosiasi ini terhadap hubungan antar anggota keluarga? 

6. Mengapa pemahaman mengenai tugas perkembangan yang khas pada 

setiap tahapan siklus hidup keluarga (misalnya, adaptasi pasangan baru, 

pengasuhan remaja, adaptasi pensiun) penting bagi para profesional yang 

bekerja langsung dengan keluarga (seperti konselor, pekerja sosial, 

terapis, atau pendidik)? 

7. Identifikasi satu tantangan spesifik yang menurut Anda paling signifikan 

dihadapi oleh banyak keluarga di lingkungan Anda saat ini (misalnya: 

tekanan ekonomi, masalah kesehatan mental, konflik antar generasi, 

dampak teknologi/media sosial). Usulkan beberapa strategi atau 
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pendekatan (baik di tingkat keluarga itu sendiri maupun di tingkat 

komunitas/kebijakan) untuk membantu keluarga menghadapi dan 

mengatasi tantangan tersebut! 
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BAB 2  
KONSEP DASAR PERAWATAN 
KELUARGA 
 
 
 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Materi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendasar mengenai 

konsep dasar perawatan keluarga. Secara spesifik, materi ini akan 

menguraikan: 

1. Definisi perawatan keluarga 

2. Tujuan perawatan keluarga 

3. Manfaat perawatan keluarga 

4. Prinsip-prinsip utama dalam perawatan keluarga 

5. Model perawatan keluarga 

6. Peran dan tanggung jawab anggota keluarga dalam memberikan 

perawatan 

7. Pentingnya komunikasi dan dukungan emosional dalam konteks 

perawatan keluarga 

8. Tantangan umum yang dihadapi dalam perawatan keluarga dan 

kemungkinan solusinya 

 

B. PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang 

memegang peranan sentral dalam kehidupan setiap individu. Keluarga tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat bernaung, tetapi juga sebagai lingkungan 

pertama dan utama dalam pembentukan nilai, perilaku, serta status kesehatan 

anggotanya. Dalam konteks pelayanan kesehatan, memahami dinamika dan 

fungsi keluarga menjadi krusial karena kondisi kesehatan seorang individu 

tidak dapat dipisahkan dari konteks keluarganya. 
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Oleh karena itu, muncullah pendekatan perawatan keluarga (family care), 

yang memandang keluarga sebagai satu kesatuan (unit) yang menjadi fokus 

utama dalam pemberian asuhan atau layanan. Konsep dasar perawatan 

keluarga bergeser dari fokus pada individu semata menjadi fokus pada 

keluarga secara keseluruhan. Pendekatan ini mengakui bahwa masalah 

kesehatan, stres, atau krisis yang dialami oleh satu anggota keluarga akan 

berdampak pada anggota keluarga lainnya dan fungsi keluarga secara 

keseluruhan. Sebaliknya, dukungan, sumber daya, dan pola interaksi dalam 

keluarga juga sangat mempengaruhi kemampuan individu dan keluarga dalam 

menjaga kesehatan, mencegah penyakit, serta mengatasi masalah kesehatan 

yang timbul. 

Perawatan keluarga bertujuan untuk mempromosikan, mempertahankan, 

dan memulihkan kesehatan keluarga agar dapat berfungsi secara optimal. Ini 

melibatkan pemahaman terhadap struktur keluarga, tahap perkembangan 

keluarga, fungsi-fungsi keluarga (seperti fungsi afektif, sosialisasi, 

reproduksi, ekonomi, dan perawatan kesehatan), serta bagaimana keluarga 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dengan memahami konsep dasar ini, para 

profesional kesehatan dapat merancang intervensi yang lebih efektif dan 

komprehensif, yang tidak hanya menangani masalah kesehatan individu tetapi 

juga memperkuat kapasitas keluarga dalam merawat anggotanya dan 

meningkatkan kesejahteraan bersama. 

 

C. DEFINISI PERAWATAN KELUARGA  

Secara informal, perawatan keluarga adalah tindakan perawatan oleh 

anggota keluarga di rumah, umumnya menggunakan sumber daya sederhana 

demi kenyamanan dan meringankan penderitaan anggota yang sakit. 

Pendekatan ini menekankan peran mandiri (swakelola) keluarga sebagai garda 

terdepan penanganan masalah kesehatan awal, terutama saat akses formal 

terbatas atau belum diperlukan. Sebaliknya, dalam disiplin keperawatan 

profesional, Keperawatan keluarga merupakan konsep yang lebih luas dan 

terstruktur. Sebagai layanan kesehatan komprehensif, ia berfokus pada 

keluarga sebagai unit utama dan menerapkan proses keperawatan sistematis 

(pengkajian hingga evaluasi) (Iriani et al., 2022). Pendekatan profesional ini 

mencakup promosi kesehatan, pencegahan penyakit, dan penanganan saat 

sakit, sambil memandang keluarga sebagai satu kesatuan sistem tempat 
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